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ABSTRAK 
Salah satu isu penting dalam Lembaga Pemasyarakatan (Lapas) adalah masalah gender 

dan masalah psikososial. Hampir 73% gangguan jiwa di derita oleh narapidana perempuan di  
Amerika Serikat. Salah satu masalah yang banyak dikeluhkan oleh narapidana perempuan yang 
ada di Lapas Bogor adalah harga diri rendah, sehingga perlu sekali suatu terapi seperti EFT 
yang berguna untuk meningkatkan harga diri mereka. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 
pengaruh Emotional Freedom Technique (EFT) terhadap peningkatan harga diri narapidana 
perempuan. Desain penelitian adalah one group pre test–post test (before and after). Teknik 
penarikan sampel penelitian adalah purposive sampling dengan jumlah sampel 32 responden. 
Analisis data univariat dengan menganalisis variabel-variabel secara deskriptif dengan 
menghitung distribusi frekuensi dan proporsi, mean, median, standar deviasi, minimal–
maksimal, 95%CI. Analisis bivariat menggunakan dependent sample t-test dan rank-spearman 
test. Hasil penelitian menunjukkan rata–rata umur responden 28,03 tahun, rata–rata lama masa 
hukuman adalah 2,72 tahun, pendidikan paling banyak berada pada tingkat SMA, dan 
responden paling banyak berstatus kawin. Rata-rata harga diri sebelum EFT adalah 21,16 dan 
rata-rata harga diri sesudah EFT adalah 24,72. Ada perbedaan yang signifikan antara harga diri 
sebelum dan sesudah EFT (p-value=0,000), ada hubungan yang signifikan antara umur dan 
harga diri setelah diberikan EFT (p-value=0,000), tidak ada hubungan antara pendidikan, status 
perkawinan dan lama masa hukuman dengan harga diri setelah diberikan EFT. Dari  hasil 
tersebut perlu adanya pelatihan-pelatihan dan seminar tentang EFT bagi tenaga kesehatan 
khususnya keperawatan dalam upaya meningkatkan pelayanan keperawatan bagi komunitas 
terbatas seperti narapidana yang ada di Lapas. 
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ABSTRACT 

One important issue in prisons is a matter of gender and psychosocial problems. Nearly 
73% of mental disorder suffered by female inmates in the United States. One problem that 
many inmates complained of by the women in prison Bogor is low self esteem, so it is essential 
to a therapy such as EFT is useful for improving their self esteem. The goal of this research was 
to determine the influence of Emotional Freedom Technique (EFT) for self-improvement of 
women inmates. The design research used one group pre test - post-test (before and after). 
Sample was taken totally 32 respondents with purposive sampling. Univariat data analysis 
analyzed variables descriptively with calculating the frequency distribution and proportion, 
mean, median, deviation standart, minimal–maximal, 95%CI. Bivariat analysis used dependent 
sample t-test and rank-spearman test. The Results of this research showed the average age of 
respondents were 28.03 years old, the average of sentences was 2.72 years, the most 
education was on high school level, and most respondents were married. The average value of 
self esteems before the EFT was 21.16 and the average value of self esteem after the EFT was 
24.72. There was significant difference in the self esteem level before and after EFT (p-value = 
0.000), there was significant relation between age and self esteem after EFT (p-value = 0.000), 
there was no relation between education, marital status and duration sentences period with self 



esteem after given by EFT. This result encouraged necessary training and seminars about EFT 
for health worker especially nurse in effort to improve nursing services in the limited community 
such as inmates  in prison. 
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